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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI NILAI HLB SURFAKTAN NON-IONIK TWEEN 

60 DAN SPAN 60 TERHADAP PELEPASAN GLUKOSAMIN 

HIDROKLORIDA DALAM SISTEM NIOSOM 

 

RAHAYU KOMALA FITRI 

1804015209 

 

Niosom merupakan salah satu teknologi sistem penghantaran transdermal yang 

terususun dari kolesterol dan surfaktan non-ionik. Peranan surfakatan non-ionik 

dapat ditentukan berdasarkan nilai HLB sehingga perlu dilakukan kombinasi 

surfaktan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai HLB 

kombinasi surfaktan non-ionik Tween 60 dan Span 60 terhadap karakteristik serta 

pelepasan glukosamin HCl dalam sistem niosom. Pembuatan niosom dirancang 

dalam 4 formula dengan masing-masing nilai HLB kombinasi 4,7 (F1); 6,1(F2); 

6,7(F3), dan 8,1 (F4). Niosom dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis 

menggunakan vacuum rotary evaporator dengan suhu 60ᵒC. Evaluasi terhadap 

niosom meliputi organoleptis, pH, Bobot Jenis, Ukuran Partikel, Zeta Potensial, 

Indeks Polidispersitas, Efisiensi Penjerapan dan Uji Pelepasan menggunakan 

kantong dialisis. Hasil organoleptis menunjukan hasil yang sama pada seluruh 

formula yakni tidak berbau, berwarna putih susu dan berbentuk cairan. Hasil 

pengujian pH berada pada pH 7 dan bobot jenis diatas 1g/mL pada seluruh 

formula. Ukuran partikel 422,5nm ± hingga 492,3nm±; zeta potensial -41,19 mV 

± hingga -61,12 mV±; dan indeks polidispersitas <0,5 pada seluruh formula. Hasil 

efisiensi penjerapan sebesar 57,22% ± 0,917 (F1); 62,13% ± 1,079 (F2); 65,85% ± 

0,967 (F3); 69,57% ± 0,995 (F4). Peningkatan nilai HLB mempercepat pelepasan 

glukosamin HCl dari sistem niosom setelah 120 menit pengujian. Hasil terbaik 

ditunjukan oleh F4 dengan nilai efisiensi penjerapan 69,57% dan pelepasan 

sebesar 92,17%. Nilai HLB kombinasi mempengaruhi karakteristik dan pelepasan 

glukosamin HCl dalam sistem niosom. 

 

Kata Kunci : Niosom, Glukosamin HCl, Surfaktan Non-Ionik, HLB, Pelepasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Osteoarthritis merupakan penyakit muskuloskeletal dan menjadi penyakit 

yang paling sering dan menyebabkan penurunanan fungsional serta penurunan 

kualitas hidup. Secara klinis, kondisi ini ditandai dengan nyeri pada bagian sendi, 

nyeri tekan, krepitasi dan keterbatasan gerakan dengan derajat infalamasi lokal 

yang bervariasi (Pereira et al., 2015). Hampir semua sendi dapat terkena 

osteoarthritis seperti tangan, lutut, pinggul dan tulang belakang yang menjadi 

bagian paling sering terkena osteoarthritis (Sinusas, 2012). Salah satu obat yang 

digunakan dalam pengobatan osteoartritis adalah glukosamin HCl. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa glukosamin memiliki potensi 

untuk meringankan rasa nyeri serta memperbaiki sendi tulang pada penderita 

osteoarthritis (Hayati et al., 2017). Glukosamin saat ini sudah banyak beredar 

dipasaran dalam bentuk oral berupa tablet dan kapsul serta dalam bentuk sediaan 

transdermal berupa sediaan gel, cream dan patch.  

Penggunaan sediaan transdermal lebih disukai karena lebih mudah dalam 

penggunaanya, serta dapat menghindari efek samping dari penggunaan oral 

seperti nausea dan gangguan pada lambung. Terdapat permasalahan dalam 

penggunaan transdermal, dimana pada penggunaan tersebut memiliki nilai 

absorbsi yang rendah kerana kepolaran dan hidrofilitasnya (Dalirfardouei et al., 

2016). Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bioavailabilitas dengan 

cara menggunakan sistem nanocarrier. Salah satu sistem pembawa (carrier) yang 

mampu meningkatkan penetrasi melalui stratum korneum adalah niosom.  

Sistem niosom (Non ionic surfactant vesicle) adalah suatu sistem pembawa 

yang memiliki bentuk  vesikel dan terdiri dari surfaktan non-ionik dan kolesterol 

(Chandu et al., 2012; Muzzalupo, 2015; Noothi, 2018; Umbarkar, 2021). Sistem 

niosom (Non ionic surfactant vesicle) mempunyai struktur bilayer yang bersifat 

ampifilik, sehingga niosom dapat digunakan sebagai sistem penghantaran obat 

hidrofobik maupun hidrofilik, seperti glukosamin HCl yang memiliki sifat 

hidrofilik. Sistem penghantaran obat dengan menggunakan niosom menjadi salah 

satu pendekatan untuk mencapai aktivitas obat yang dapat tertarget pada lapisan 
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kulit tertentu seperti pada lapisan dermis. Sistem pembawa niosom dinilai lebih 

stabil serta tidak toxic dibandingkan dengan sistem pembawa yang lain karena 

mengandung surfaktan non-ionik sebagai penyusunya.  

Pemilihan surfaktan non-ionik dalam sistem niosom berdasarkan pada nilai 

HLB. Dalam surfaktan non-ionik nilai HLB (Hydrophilic-Lipophilic Balance) 

menggambarkan keseimbangan antara bagian hidrofilik dan bagian lipofilik. Nilai 

HLB berkisar antara 0-20 untuk surfaktan non-ionik. Surfaktan dengan nilai HLB 

4-8 dapat digunakan untuk pembentukan vesikel dalam sistem niosom, sedangkan 

surfaktan dengan nilai HLB 14-17 tidak sesuai dalam pembentukan vesikel 

bilayer karena tingginya kelarutan dalam air (Noothi, 2018; Zulfa et al., 2020).  

Nilai HLB (Hydrophilic-Lipophilic Balance) pada pembuatan niosom juga 

berpengaruh terhadap efisiensi penjerapan obat dalam sistem niosom. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa 

efisiensi penjerepan akan turun dengan menurunya nilai HLB dalam sistem 

niosom. Nilai HLB yang rendah menurunkan efisiensi penjerapan obat dalam 

sistem niosom dan nilai HLB yang tinggi tidak dapat membentuk sistem niosom 

karena tingginya kelarutan dalam air (Junyaprasert et al., 2012; Mahale et al., 

n.d.; Shahiwala & Misra, 2002) 

Surfaktan non-ionik yang digunakan dalam pembuatan niosom harus bersifat 

biodegradable, biokompatibel dan tidak mengakibatkan aktivitas imunogenik. 

Surfaktan dengan konsentrasi yang tinggi  mampu menimbulkan efek iritasi pada 

kulit, oleh karena itu kombinasi surfaktan diperlukan untuk mengurangi efek 

iritasi pada kulit tersebut. Kombinasi surfaktan juga dapat meningkatkan efisiensi 

penjerapan obat dalam sistem niosom dibandingkan hanya penggunaanya secara 

tunggal. Span 60 (HLB 4,7) dan Tween 60 (HLB 14,9) merupakan surfaktan 

golongan non-ionik yang tidak toksik dan iritatif sehingga dinilai sesuai bila 

digunakan sebagai kombinasi dalam pembuatan niosom dan diaplikasikan pada 

kulit (Ag Seleci et al., 2016; Mahale et al., 2012.). Komponen lain dalam 

pembuatan niosom adalah kolesterol. Dalam pembentukan niosom, kolesterol 

memiliki peran sebagai pencegah kebocoran yang timbul dari vesikel dengan cara 

mengisi barisan molekul lipid ganda yang terbentuk pada vesikel tersebut. 

Kolesterol juga berfungsi sebagai untuk memberikan kekauan serta konformasi 
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dan bentuk yang tepat dalam pembuatan niosom.  (Noothi, 2018; Rahman et al., 

2011) 

Berdasarkan hasil uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai 

kombinasi surfaktan non-ionik Tween 60 dan Span 60 dengan berbagai variasi 

nilai HLB dalam sistem niosom terhadap efisiensi penjerapan dan pelepasan obat 

glukosamin HCl. Nilai HLB tween 60 dan span 60 yang digunakan pada 

pembuatan niosom glukosamin HCl yaitu HLB 4,7 (F1), HLB 6,15 (F2), HLB 

6,74 (F3) dan HLB 8,1 (F4) 

B. Permasalahan Penelitian 

 Glukosamin HCl yang diberikan secara topikal sebagai obat osteoarthritis 

memiliki masalah dalam absorbsinya karena bersifat hidrofil. Upaya peningkatan 

absorbsi tersebut dapat dilakukan dengan membuat glukosamin HCl dalam sistem 

niosom. Penyusun utama dalam sistem niosom adalah kolesterol dan surfaktan 

non-ionik. Nilai HLB pada surfaktan non-ionik berpengaruh terhadap 

pembentukan vesikel dari niosom dan penjerapan obatnya. Nilai HLB yang 

rendah akan menghasilkan penjerapan obat yang rendah, sedangkan nilai HLB 

yang tinggi tidak akan membentuk vesikel pada sistem niosom. Span 60 memiliki 

HLB yang rendah yakni 4,7 sedangkan Tween 60 memiliki HLB yang tinggi 

yakni 14,9. Berdasarkan hal tersebut dilakukan kombinasi surfaktan non-ionik 

Tween 60 dan Span 60 agar dapat meningkatkan efisiensi penjerapan obat 

glukosamin HCl dalam sistem niosom. Peningkatan efisiensi penjerapan obat 

tersebut juga dinilai mampu meningkatkan nilai pelepasan obat glukosamin HCl 

dalam sistem niosom.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah HLB kombinasi surfaktan 

non-ionik Tween 60 dan Span 60 berpengaruh terhadap efisiensi penjerapan dan 

nilai pelepasan glukosamin HCl dalam sistem niosom. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refrensi dan juga informasi untuk 

melihat nilai HLB kombinasi Tween 60 dan Span 60 sebagai surfaktan terhadap 

nilai pelepasan glukosamin HCl dalam sistem niosom. 
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